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ABSTRACT

The aim of this research is to analyze gay life and related topics in relation to financial risks.
In this research, there were 290 students registered at STIE Bina Karya Kota Tebing Tinggi
majoring in Management in the fourth semester. According to Slovin rumors, 75 people
responded to the survey. The data which is divided into two groups is referred to as primary
data in terms of how the partners are rewarded. SmartPLS 3.0 software is the technology used
for data analysis. The research results show that lifestyle has a positive and significant effect
on financial behavior and peers have a positive and significant effect on financial behavior.

Keywords: Lifestyle, Peers, Financial Behavior.
ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh gaya hidup, dan teman sebaya
terhadap perilaku keuangan. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa/lI STIE Bina Karya
Kota Tebing Tinggi, jurusan Manajemen semester IV yang berjumlah 290 orang. Dengan
menggunakan rumus Slovin, maka didapat jumlah sampel sebesar 75 orang responden. Data
yang di ambil merupakan data primer yaitu melalui penyebaran kuisioner kepada mahasiswa.
Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan bantuan software smartPLS
3.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap perilaku keuangan serta teman sebaya berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap perilaku keuangan.

Kata kunci: Gaya Hidup, Teman Sebaya, Perilaku Keuangan

PENDAHULUAN

Saat ini, sifat konsumerisme menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi gaya hidup
masyarakat. Masalah keuangan yang dialami seseorang disebabkan oleh perilaku yang buruk,
oleh karena itu ia mempunyai pemikiran yang cenderung kurang memadai mengenai besarnya
pengeluaran keuangan dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh (Feriawati, 2021).
Berdasarkan data Indonesia Millennial Report yang dikemukan oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) pada tahun 2019 menunjukkan sebanyak 51% uang milenial dihabiskan untuk keperluan
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konsumtif, sedangkan untuk dana tabungan menunjukkan sebanyak 10,7% dan yang terakhir
hanya 2% yang digunakan untuk investasi.

Administrasi moneter secara umum dapat diartikan sebagai suatu tindakan pengawasan aset
dalam kehidupan sehari-hari oleh suatu kelompok atau individu yang sepenuhnya bertujuan
untuk mencapai kesuksesan finansial. (Yusri, 2018). Perilaku keuangan juga dipengaruhi oleh
gaya hidup seseorang, dimana masyarakat bereaksi terhadap informasi atau tren untuk
mengambil keputusan. Perilaku seseorang akan lebih baik jika tidak selalu mengikuti petunjuk
dan bersikap hedonisme dalam menggunakan atau mengelola keuangan, (Fadillah, 2021). Hasil
penelitian Chairani (2019) menegaskan bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan dan positif
terhadap perilaku keuangan. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Christantri (2020), Widyakto et al., (2022), Sari & Widoatmodjo (2023) menyatakan bahwa
gaya hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan.

Selain itu, tinjauan umum tiga tahun OJK (Otoritas Administrasi Keuangan) tahun 2016
menunjukkan bahwa 64,2% mahasiswa menggunakan produk dan layanan keuangan, tetapi
hanya 23,4% yang memahami cara berperilaku keuangan, sedangkan pada tahun 2022 tingkat
kemahiran keuangan dalam catatan pendidikan lanjutan mencapai angka tertinggi. menjadi
62,42%. Aktivitas keuangan sehari-hari seseorang dapat dikelola dan diatur untuk
mengendalikan perilaku keuangannya. Keputusan keuangan mahasiswa dapat dipengaruhi oleh
lingkungan disekitarnya, (A. L. A. Sari & Widoatmodjo, 2023).

Manusia memiliki sifat sebagai makhluk sosial yang tidak dapat melepaskan diri dari pengaruh
lingkungan. Begitu pula pada masa remaja, mereka akan berinteraksi dan saling mempengaruhi
antar teman sebayanya untuk memenuhi kebutuhan sosialnya. Lingkungan teman sebaya
memegang peranan penting dalam pembentukan dan perkembangan sikap remaja. Diantaranya
akan saling mempengaruhi dalam bentuk sikap dan perilaku yang pada akhirnya melahirkan
nilai-nilai pribadi dalam keluarga, masyarakat dan juga dalam menentukan suatu pilihan.

Tujuan pribadi Mahasiswa hanya dapat tercapai jika mereka mempraktikkan pengelolaan
keuangan yang efektif. Mahasiswa yang dapat menangani catatan akuntansi individualnya
dengan baik dan akurat akan menunjukkan cara berperilaku dinamis moneter yang sesuai,
misalnya, kapan waktu yang tepat untuk menghabiskan uang, menabung, memikul kewajiban,
dan berkontribusi. Mahasiswa yang pandai mengatur keuangannya akan terlilit utang,
sedangkan mahasiswa yang tidak pandai mengelola keuangan akan mampu memprioritaskan
kebutuhan dibandingkan keinginan dan menunjukkan perilaku keuangan yang sehat. Dengan
cara ini, ide dan informasi moneter individu diperlukan agar tidak menjadi kewajiban (Yusri,
2018).

Mayoritas mahasiswa lebih banyak menghabiskan waktu di kampus atau bersama teman. Hal
ini membuat mahasiswa sulit mengontrol keuangan pribadinya karena banyaknya godaan yang
dihadirkan melalui undangan dan belanja online. Rekan-rekan yang tidak memikirkan kondisi
moneternya di kemudian hari akan berdampak pada perilaku administrasi moneternya sendiri.

Karena mereka dapat memberikan pengetahuan dan informasi tentang dunia luar, teman sebaya
sangat penting bagi pertumbuhan seseorang. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari
& Rajagukguk (2022) bahwa keputusan keuangan secara signifikan dipengaruhi oleh rekan-
rekannya.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti memperhatikan adanya fenomena gaya hidup pada
mahasiswa STIE Bina Karya Kota Tebing Tinggi, hal ini mendorong mahasiswa untuk
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mengikutinya gaya hidup hedonis. Gaya hidup mahasiswa ini tercermin dalam kehidupan
sehari-hari, seperti berfoya-foya dan nongkrong di cafe dan mall serta menggunakan produk
fashion dan riasannya sesuai dengan gaya saat ini. Sehubungan dengan hal tersebut maka
peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh Gaya Hidup dan Teman Sebaya Terhadap Perilaku
Keuangan Pada Mahasiswa STIE Bina Karya Tebing Tinggi”. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis pengaruh gaya hidup, dan teman sebaya terhadap perilaku keuangan.

TINJAUAN PUSTAKA
Perilaku Keuangan

Financial behavior (perilaku keuangan) sebagai respon terhadap tuntutan perkembangan dunia
bisnis dan akademis, perilaku keuangan muncul pada tahun 1990an. Perkembangan tersebut
mulai memperhatikan keberadaan aspek atau unsur perilaku dalam proses pengambilan
keputusan keuangan dan investasi. Menurut Arwildayanto et al. (2017), perilaku keuangan
adalah rangkaian aktivitas mengatur keuangan mulai dari perencanaan, melepaskan aset biaya,
akuntansi, konsumsi, manajemen dan tanggung jawab serta pengungkapan moneter sehingga
lembaga keuangan dapat berjalan dengan sukses dan efisien, Mien dan Thao (2015)
menyatakan bahwa perilaku keuangan adalah penentuan, perolehan, alokasi, dan penggunaan
sumber daya keuangan yang dilakukan individu dengan gambaran mental mengenai suatu
tujuan secara keseluruhan. Financial behavior yang disebut juga dengan perilaku keuangan
bertujuan untuk mengelola keuangan seseorang dengan menerapkan berbagai kebijakan
pengadaan, memanfaatkan keuangan untuk melakukan kegiatan perencanaan, memerlukan
akuntabilitas, dan melakukan pengawasan keuangan itu sendiri.

Menurut Nababan (2012) Seseorang yang bertanggung jawab atas perilaku keuangannya akan
memanfaatkan uang secara efektif dengan menyelesaikan beberapa hal. Tanda-tanda cara
berperilaku moneter atau cara berperilaku moneter, khususnya perencanaan, menyisihkan uang
tunai, mengendalikan biaya, dan membayar hutang tapat waktu. Sedangkan Arwildayanto et
al. (2017) mengemukakan bahwa perilaku keuangan seseorang dapat diketahui melalui
beberapa indikator, seperti konsumsi (consumption), manajemen arus kas (cashflow
management), tabungan dan investasi (Saving and Investment), dan manajemen utang (credit
management).

Ricciardi & Simon (2000) menyatakan bahwa perilaku keuangan dipengaruhi oleh tiga faktor.
Pertama, sudut pandang mental, yang menyangkut cara manusia berperilaku baik sebagai
manusia maupun sesuai dengan keadaannya saat ini. Kedua, aspek sosiologi berkaitan dengan
kehidupan dan perilaku, khususnya yang berkaitan dengan sistem sosial, dampaknya terhadap
individu, dan pengaruhnya terhadap mereka yang terlibat. Ketiga, pengelolaan uang berkaitan
dengan aspek keuangan yang berdampak pada kehidupan individu dan organisasi. Jadi sebelum
berkonsentrasi pada cara berperilaku moneter, seseorang harus memiliki pemahaman tentang
Financial behavior.

Gaya Hidup

Menurut Kotler & Keller (2016) Gaya hidup seseorang adalah cara seseorang menjalani
hidupnya, yang ditunjukkan oleh aktivitas, minat, dan pendapatnya. Dalam interaksinya
dengan lingkungan, gaya hidup seseorang mengungkapkan dirinya secara utuh. Seluruh pola
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perilaku dan interaksi seseorang di dunia disebut sebagai gaya hidup. /ife style pada hakikatnya
adalah cara berperilaku yang mencerminkan permasalahan apa yang benar-benar ada dalam
otak klien yang pada umumnya akan menyatu dengan berbagai hal yang berhubungan dengan
permasalahan pribadi dan mental pembeli, (Setiadi, 2010).

Salah satu cara mengelompokkan pelanggan secara psikologis adalah dengan gaya hidup
mereka. Gaya hidup pada tingkat dasar adalah cara seseorang menginvestasikan energi dan
uangnya. Ada yang suka mencari hiburan bersama temannya, ada yang suka berjauhan dengan
orang lain, ada yang suka jalan-jalan bersama keluarga, berbelanja, berolahraga, dan ada juga
yang punya waktu luang. energi dan uang tunai yang melimpah untuk latihan sosial yang ketat.
Perilaku seseorang dan pada akhirnya pilihan konsumsi dipengaruhi oleh gaya hidupnya. Tanpa
pemahaman tentang gaya hidup, pemahaman tentang kepribadian tidaklah lengkap. Gaya hidup
merupakan konsep terkini yang dapat diukur dengan lebih mudah dibandingkan kepribadian.
Cara orang hidup, menghabiskan waktu, dan uang disebut sebagai gaya hidup mereka. Gaya
hidup didefinisikan sebagai pola di mana orang hidup dan menggunakan uang dan waktunya
(Saputra, 2020).

Suwarman (2011) menjelaskan ada 3 (tiga) indikator dalam gaya hidup, yaitu:

1. Activities (kegiatan) adalah untuk mengungkap apa yang dilakukan pelanggan, barang apa
yang mereka beli atau gunakan, bagaimana mereka melakukan aktivitas yang
menghabiskan energi cadangan mereka dengan memanfaatkan waktu luan.

2. Interest (minat) menyatakan apa kelebihan, preferensi, minat, dan kebutuhan pembeli
dalam kehidupan mereka.

3. Opinion (opini) ini berkisar pada perspektif dan perasaan konsumen dalam menjawab
masalah global, lokal, keuangan dan sosial.

Teman Sebaya

Teman sebaya diartikan sebagai sahabat, sahabat, atau orang-orang yang bekerja dan
melakukan sesuatu secara bersama-sama, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia. Santrock
(2012) menyatakan bahwa teman sebaya adalah orang-orang yang umur atau tingkat
kematangannya kurang lebih sama, mempunyai hubungan yang erat, dan saling bergantung
satu sama lain. Pada masa ini, remaja mulai menjalin hubungan yang lebih dekat dengan teman-
teman yang berada pada rentang usia yang sama dengan mereka. Remaja akan lebih banyak
berinteraksi dengan teman sebayanya. Dibandingkan dengan masa remaja, remaja awal lebih
menyesuaikan diri dengan prinsip teman sebayanya. Jadi dapat diasumsikan bahwa sahabat
adalah individu-individu yang secara praktis mempunyai status, usia, minat sampingan, dan
tingkat perkembangan yang sama.

Monks (1994) mengemukakan bahwa indikator teman sebaya, menjadi usia tertentu, keadaan,
kesamaan, ukuran kelompok, dan pergantian peristiwa secara mental. Kemudian menurut
Winaryo (2017) Keinginan untuk meniru, sikap solidaritas, memberikan ilmu yang tidak bisa
diberikan oleh keluarga atau memberikan pengalaman baru, dan dorongan atau dukungan dari
teman sebaya merupakan contoh indikator teman sebaya. Selanjutnya, petunjuk teman yang
akan digunakan dalam ujian ini adalah kesamaan, kecenderungan terhadap teman sebaya,
keinginan untuk bercermin, dan mentalitas sikap solidaritas.

METODE
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Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa/i STIE Bina Karya Kota Tebing Tinggi, jurusan
Manajemen, semester [V sebanyak 290 mahasiswa. Pada penelitian ini menggunakan rumus
Slovin, dengan nilai margin of error (e = 10%), sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak
75 responden. Data yang di ambil merupakan data primer yaitu melalui penyebaran kuisioner
kepada mahasiswa. Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis statistik
deskriptif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan data yang dikumpulkan tanpa melakukan
generalisasi atau kesimpulan, (Sugiyono, 2019). Teknik pemeriksaan informasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah PLS (Partial Least Square) dengan bantuan software
Smart PLS 3.0. Dengan menggunakan PLS data dilakukan dengan mengevaluasi outer model
dan inner model. Outer model adalah model estimasi untuk mensurvei legitimasi dan
ketergantungan model dengan melihat validitas konvergen, validitas diskriminan, composite
reliability dan cronbach’s alpha. Sedangkan inner model adalah model struktural yang
menggunakan proses untuk memprediksi hubungan sebab akibat antara variabel laten melalui
proses bootstrapping, parameter uji t statistik (Abdillah & Jogiyanto, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Evaluasi Model Pengukuran (Quter Model)

Langkah pertama dalam menggunakan SmartPLS 3.0 adalah mengevaluasi tiga kriteria
penerapan teknik analisis data. Penilaian Model Eksternal, pertama-tama, dibantu melalui
evaluasi Convergent Validity, Discriminant Validity dan Composite Reability.

Uji Convergent Validity

Uji convergent validity penggunaan uji ini untuk melakukan pengukuran besaran hubungan
antara indicator atas variable laten. Adapun nilai loading factor di tiap-tiap variabel dapat
ditunjukkan sebagai berikut:

B Tahbel 1. Outer Loadings Factor
GavaMidw (370 T

X111 0.836

X12 0,823

X13 0,887

X211 0.771

X212 0.874

X273 0,848

X24 0.814

Y.1 0,837
Y.2 0,804
Y.3 0.874
Y4 0.801

Sumber: Hasil Ouiput Smart PLS 3 (2023)

66



Vol 2 (2) 2023, Page 62-72
Pengaruh Gaya Hidup dan Teman Sebaya Terhadap Perilaku Keuangan
pada Mahasiswa STIE Bina Karya Tebing Tinggi

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai loading factor di tiap-tiap pernyataan variabel
mempunyai nilai di atas 0,7 yang artinya persyaratan atau convergen validity sudah terpenuhi
dan dikatakan valid. Oleh sebab itu, indicator dan nilai di atas dapat digunakan sebagai
pengukuran variabel penelitian.

Uji Discriminat Validity

Uji discriminant validity adalah ujian untuk melihat apakah ukuran pengembangan yang
berbeda tidak memiliki hubungan yang tinggi. Uji discriminant validity menggunakan nilai cross
stacking. Apabila nilai cross loading indikator pada variabel tersebut lebih besar dibandingkan dengan
variabel lain maka dikatakan memenuhi discriminant validity. Tabel 2 berikut menguraikan hasilnya:

Tabel 2. Nilai Cross Loading

Item X1 X2 Y
X11 0,836 0,625 0,689
X1.2 0,823 0,608 0,649
X1.3 0,887 0,782 0,851
X221 0,571 0,771 0,603
X222 0,705 0,874 0,714
X213 0,716 0,848 0,681
X24 0,644 0,814 0,635
Y.l 0,709 0,688 0,837
Y.2 0,718 0,687 0,804
Y3 0,780 0,651 0,874
Y4 0,671 0,620 0,801

Sumber: Hasil Oudput Smart PLE 3 (2023)

Nilai cross-stacking untuk setiap indikator yang ditargetkan memiliki hubungan yang lebih
kuat dengan masing-masing variabel dibandingkan dengan faktor lainnya, seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 2. Dapat untuk mengasumsikan bahwa semua indikator di atas adalah
signifikan. Validitas indikator-indikator tersebut di atas secara keseluruhan dapat disimpulkan.

Composite Reliability

Suatu instrumen dapat dianggap dapat dikatakan reliabel dengan melihat nilainya Average
Variance Extracted lebih dari 0,5, Cronbach Alpha lebih dari 0,6 dan Composite Reliability
lebih dari 0,7. Berikut hasil estimasi ketergantungan melalui Average Variance Extracted
(AVE), Cronbach Alpha dan kualitas Composite Unwavering yang dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 3. Nilai Construct Reliability and Validiy

Average Variance

Cronbach’s tho A Composite Extracted
Alpha - Reliability (AVE)
Gava Hidup 0,808 0,826 0,886 0,721
Teman Sebava 0,846 0,851 0,898 0,683
Perilaku Keuangan 0,849 0.851 0,898 0,688

Sumber: Haszil Ouipui Smart PLE 3 (2023)
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Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel laten dapat diukur secara akurat oleh seluruh indikator,
sebagaimana kriteria yang telah direkomendasikan.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Pengujian inner model menggunakan uji t sesuai dengan parameter jalur struktural dan nilai R-
square model penelitian untuk mengetahui signifikansi hubungan antar variabel laten. Hasil
yang diperoleh menggunakan model structural melalui SmartPLS 3.0 dalam penelitian adalah
sebagai berikut :

X1.1

‘\22.419
¥12 415930
35.318 Y.1
iz © \7.206 ¥
Gaya Hidup \ il Y.2
4 1728
~33.126
R Pt =)
16.112 ¥3
X2.1 2
(\10 o on Perilaku Keuangan Y4
X2, 5
2 336
30591
Az 10.740
X24 Teman Sebaya

Gambar 1. Model Struktural (Inner Model)
Sumber: Hasil Output Smart PLS 3 (2023)

R-square

Pengujian nilai R-square yang merupakan uji kesesuaian model adalah cara pengujian inner
model. Tabel berikut memberikan ringkasan hasil R-square:

Tabel 4. Nilai R-Square

/
R Square R Square Adjusted
Perilaku Keuangan 0784 0778

Sumber: Hasil Ouipui Smar PLS 3 (2023)

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan bootstrapping pada Tabel 4, maka diketahui
nilai r? dari variabel perilaku keuangan (Y) adalah sebesar 0,778 yang berarti bahwa variabel
perilaku keuangan (YY) dapat dipengaruhi oleh variabel gaya hidup (X1) dan variabel teman
sebaya (X2) sebesar 77,8% atau dengan kata lain kontribusi variabel gaya hidup (X1) dan
variabel teman sebaya (X2) sebesar 77,8% sedangkan sisanya sebesar 22,2% merupakan
kontribusi variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini seperti kelas sosial, demografis
dan lainnya.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis Alpha sebesar 5% digunakan dalam penelitian ini, yang sesuai dengan nilai
t-statistik sebesar 1,960 atau nilai probabilitas tingkat signifikansi (= 5%). Pembatasan 0,05
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berarti kemungkinan penyimpangan hanya 5% dan jaminan 95% dapat mengakui spekulasi
tersebut. Dengan melihat angka koefisien dan nilai signifikansi t-statistik pada tabel di bawah
ini, kita dapat mengetahui signifikansi antar indikator variabel laten.

Tabel 5. Path Coefficient

Original Sample  Standard

Sample  Mean  Deviation

(0) (M) (SIDEV)

Gaya I—ﬁdup —}Peﬂla_kuKeuaﬂgm 0640 0,645 0,089 7206 0,000

Teman Sebaya — Penlaku
Kenangan

Sumber: Hasil Ouiput Smart PLS 3 (2013)

TSufistics P
(OSTDEV)  Values

0286 0282 0,097 2958 0,003

Hasil pengujian pada Tabel 5 menunjukkan bahwa hubungan gaya hidup dengan perilaku
keuangan mempunyai nilai t-statistik sebesar 7,206 dengan sig. sebesar 0,000. Hasil pengujian
menunjukkan nilai sig dan t-statistik berada di bawah 1,96. < tingkat kepentingan (a = 5%).
Hal ini menunjukkan bahwa gaya hidup dan perilaku keuangan mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan.

Selain itu, nilai t pengukuran hubungan antar teman sebaya dan cara berperilaku mengelola
keuangan adalah sebesar 2,958 dengan sig. sebesar 0,003. Hasil pengujian menunjukkan nilai
sig dan t-statistik berada di bawah 1,96. < level of significance (o = 5%). Hal ini menunjukkan
adanya pengaruh positif dan besar antar teman sebaya terhadap cara perilaku keuangan.

PEMBAHASAN

Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan

Gaya hidup dan perilaku keuangan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh temuan
penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku keuangan mahasiswa membaik seiring dengan
membaiknya pilihan gaya hidup. Hasil penelitian ini sesuai dengan Dewi et al. (2021) dan
Hardiyanti (2021) yang menegaskan bahwa pilihan gaya hidup mempengaruhi keputusan
keuangan secara positif. Namun temuan penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh, Christantri (2020), Widyakto et al. (2022), Sari & Widoatmodjo (2023)
menyatakan bahwa gaya hidup mempengaruhi cara berperilaku dalam mengelola keuangan.

Menurut Azizah (2020) Dengan gaya hidup yang tinggi, cara berperilaku keuangan juga
mencerminkan bagaimana seseorang bertindak ketika dihadapkan pada pilihan keuangan yang
harus diambilnya. Seseorang yang mampu mengambil keputusan dalam mengelola
keuangannya tidak akan mempunyai masalah di kemudian hari dan akan berperilaku sehat
sehingga dapat memprioritaskan kebutuhan dan keinginannya, (Chinen & Endo, 2012).

Gaya hidup juga dipengaruhi oleh gaya hidup seseorang, baik melalui aktivitas, opini, maupun
minat terhadap kebutuhan pembiayaan seseorang. Kebutuhan masyarakat akan gengsi
membuat mereka melupakan keinginan dan kebutuhan saat berbelanja, itulah sebabnya gaya
hidup mempengaruhi keputusan finansial. Setiap individu memiliki sejumlah faktor yang
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mempengaruhi gaya hidupnya, seperti aktivitas, minat, pandangan tentang dirinya dan orang
lain, serta karakter dasarnya. Gaya hidup seseorang akan berada dalam kendalinya sendiri.

Pengaruh Teman Sebaya terhadap Perilaku Keuangan

Menurut temuan penelitian, teman sebaya mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak seseorang mempunyai teman
baik, maka ia akan mempunyai perilaku keuangan yang lebih baik. Hasil pemeriksaan ini sesuai
penilaian, Sari & Rajagukguk (2022) dan Rahmawati & Nuryana (2020) yang mengungkapkan
bahwa teman sebaya mempengaruhi secara signifikan terhadap perilaku keuangan.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan TPB (Theory of Planned Behavior)) yang
menyatakan bahwa hubungan teman sebaya termasuk dalam kategori hubungan horizontal.
ketika ada dampaknya, misalnya ketika mereka mengikuti tindakan orang lain. Karena
mahasiswa menghabiskan sebagian besar waktunya dengan teman-temannya, mereka
umumnya akan saling mempengaruhi dalam segala hal. Mahasiswa yang lingkaran
pertemanannya bersifat konsumtif akan diikuti oleh teman-temannya yang lain. Menjalin
kerjasama yang baik dan menawarkan data-data yang berkaitan dengan masalah keuangan
kepada teman-teman akan membantu perilaku seseorang dalam menangani catatan akuntansi
masing-masing dengan bijak. Rekan-rekan harus bisa memberikan analisa dan pemikiran
mengenai pengelolaan keuangan untuk meminimalkan kesalahan dalam pengelolaan dan
bersama-sama dapat memberikan semangat dan inspirasi untuk bisa menabung minimal 10%
dari tabungan untuk dana cadangan. (Rahmawati & Nuryana, 2020). Oleh karena itu, agar
mahasiswa terhindar dari kesulitan keuangan, mereka harus memilih pertemanan yang
bermanfaat daripada merugikan, (Cahyani & Rochmawati, 2021).

KESIMPULAN
Dari hasil pengujian yang dilakukan, maka hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku dalam mengelola
keuangan.

2. Teman sebaya/mahasiswa sangat berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
mengelola keuangan.
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